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ABSTRACT 

The financial performance of Regional Development Banks (BPD) reflects 

the intermediary function and role in supporting the regional economy, 

which is inseparable from the pressure of credit and liquidity risks. This 

study aims to analyze the effect of credit risk (NPL) and liquidity risk 

(LDR) on the financial performance (ROA and NIM) of BPDs in Indonesia, 

and to evaluate the role of Good Corporate Governance (GCG) as a 

moderating variable. Using an ex post facto quantitative approach with 

secondary data from the annual reports and governance of 20 BPDs for 

the period 2019–2023, the analysis was carried out using SPSS version 26 

using the classical assumption test, multiple linear regression, 

Moderated Regression Analysis (MRA), and path analysis as an additional 

exploratory test. The results show that credit risk has a significant 

negative effect and liquidity risk has a significant positive effect on 

financial performance. GCG has been shown to moderate the effect of 

credit risk and liquidity risk on financial performance separately, but is 

not effective when tested simultaneously. The findings from the path 

analysis also reveal the indirect effect of credit risk on financial 

performance through liquidity. This study is expected to contribute to 

strengthening good risk management and governance practices in order 

to improve BPD financial performance sustainably. 

Keywords: Regional Development Bank, Financial Performance, Good 

Corporate Governance, Credit Risk, Liquidity Risk. 

 

ABSTRAK 

Kinerja keuangan Bank Pembangunan Daerah (BPD) mencerminkan fungsi 

intermediasi dan peran dalam mendukung perekonomian daerah, yang 

tidak terlepas dari tekanan risiko kredit dan likuiditas. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh risiko kredit (NPL) dan risiko likuiditas 

(LDR) terhadap kinerja keuangan (ROA dan NIM) BPD di Indonesia, serta 

menguji peran Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel 

moderasi. Menggunakan pendekatan kuantitatif ex post facto dengan 

data sekunder dari laporan tahunan dan tata kelola 20 BPD periode 2019–

2023, analisis dilakukan melalui SPSS versi 26 menggunakan uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda, Moderated Regression Analysis (MRA), 

serta analisis jalur sebagai uji eksploratif tambahan. Hasil menunjukkan 

bahwa risiko kredit berpengaruh negatif signifikan dan risiko likuiditas 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. GCG terbukti 

mampu memoderasi pengaruh risiko kredit maupun risiko likuiditas 

terhadap kinerja keuangan secara terpisah, namun tidak efektif bila diuji 

secara simultan. Temuan dari analisis jalur juga mengungkap pengaruh 

tidak langsung risiko kredit terhadap kinerja keuangan melalui likuiditas. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penguatan 
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praktik manajemen risiko dan tata kelola yang baik guna meningkatkan 

kinerja keuangan BPD secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Bank Pembangunan Daerah, Kinerja Keuangan, Good 

Corporate Governance, Risiko Kredit, Risiko Likuiditas. 

 

PENDAHULUAN 

Bank Pembangunan Daerah (BPD) memiliki peran strategis dalam mendukung 

pembangunan ekonomi daerah melalui fungsi intermediasi dan penyediaan kredit untuk sektor-

sektor produktif seperti UMKM dan infrastruktur (UU No. 13 Tahun 1962; Kepmendagri No. 62 

Tahun 1999). Sebagai bagian dari Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), BPD tidak hanya bertugas 

menyalurkan dana, tetapi juga harus mematuhi regulasi nasional perbankan sebagaimana diatur 

dalam UU No. 10 Tahun 1998. Hal ini mendorong BPD untuk menjalankan operasional yang 

efisien, transparan, dan akuntabel layaknya bank umum lainnya. 

Gambar 1. 1 Grafik Kinerja Keuangan Bank Pembangunan Daerah 

Sumber: Statistik OJK(2025)  

Kinerja keuangan menjadi indikator utama dalam menilai efektivitas BPD sebagai agen 

pembangunan sekaligus entitas komersial. Return on Assets (ROA) menjadi ukuran penting yang 

mencerminkan profitabilitas dan efisiensi pengelolaan aset (Tristiningtyas & Mutaher, 2016). 

Dalam lima tahun terakhir, ROA BPD mengalami fluktuasi, turun dari 2,15% pada 2019 menjadi 

1,98% pada 2023 (Statistik OJK, 2025). Penurunan ini menunjukkan tantangan dalam menjaga 

stabilitas kinerja keuangan yang dapat dipengaruhi oleh risiko kredit dan risiko likuiditas (Mahi 

& Mardanugraha, 2022; Rahayu, 2020). 

Gambar 1. 2 Grafik Non-Performing Loan BPD 

Sumber: Open data OJK (2025) 

Risiko kredit, yang diukur melalui Non-Performing Loan (NPL), berkontribusi terhadap 

penurunan laba melalui peningkatan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) (Pramestika & 

Muchlis, 2023). Grafik NPL menunjukkan tren fluktuatif dengan peningkatan signifikan pada 

beberapa wilayah seperti Jawa Tengah, NTT, dan Maluku (OJK, 2025). Tingginya NPL 

mengindikasikan meningkatnya jumlah kredit bermasalah yang dapat berdampak negatif pada 

profitabilitas bank, khususnya terhadap Return on Assets (ROA). Peningkatan NPL juga 

menuntut bank untuk meningkatkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), yang dapat 

mengurangi laba bersih dan memengaruhi efisiensi operasional. 
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Gambar 1. 3 Grafik Loan to Deposit Ratio (LDR) BPD 

Sumber: Open data OJK (2025) 

Di sisi lain, risiko likuiditas yang tercermin dari Loan to Deposit Ratio (LDR) juga 

menunjukkan deviasi dari batas ideal, dengan beberapa BPD mengalami overlending (misalnya 

BPD Banten dengan LDR >140%) maupun underlending (misalnya BPD Kalimantan) (Widiasmara 

et al., 2024; Arini, 2023). Ketidakseimbangan ini dapat mengganggu fungsi intermediasi dan 

efisiensi operasional. Pengelolaan likuiditas yang optimal memungkinkan bank dapat 

menjalankan fungsi intermediasi secara produktif dan menopang keberlanjutan operasional. 

Sebaliknya, ketidakseimbangan likuiditas dapat mengganggu stabilitas operasional dan 

menurunkan efesiensi penggunaan asset yang pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap 

profitabilitas (Arini, 2023). 

Temuan empiris sebelumnya mengenai pengaruh risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap 

kinerja keuangan masih menunjukkan hasil yang inkonsisten. Beberapa studi menyatakan 

adanya pengaruh signifikan (Bimantara & Mariana, 2022; Arini, 2023; Rachman & Tristanto, 

2024), sementara yang lain tidak menemukan hubungan berarti (Natalia, 2017; Mardiana et al., 

2018; Astuti et al., 2022). Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan pentingnya 

mempertimbangkan variabel moderasi, seperti Good Corporate Governance (GCG), dalam 

memperjelas hubungan antarvariabel. 

GCG berperan penting dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan risiko dan memperkuat 

kepercayaan pemangku kepentingan melalui penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

tanggung jawab, independensi, dan keadilan (Firdaus et al., 2025; Alexandra et al., 2022). 

Sesuai POJK No. 4/POJK.03/2016, seluruh bank umum, termasuk BPD, wajib melakukan self-

assessment GCG sebagai bagian dari penilaian kesehatan bank. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan BPD, serta 

menguji peran moderasi GCG melalui pendekatan skor komposit, sejalan dengan agenda 

Roadmap Penguatan BPD 2024–2027 yang ditetapkan OJK. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bank Pembangunan Daerah 

Bank Pembangunan Daerah (BPD) merupakan bank milik pemerintah daerah yang didirikan 

berdasarkan UU No. 13 Tahun 1962 dan berperan strategis dalam mendukung pembangunan 

ekonomi daerah melalui fungsi intermediasi, pengelolaan kas daerah, serta sebagai sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Abdullah & Wahjusaputri, 2018; Kemendagri, 1999). Sebagai 

bank umum, BPD tunduk pada regulasi nasional seperti UU No. 7 Tahun 1992 jo. UU No. 10 

Tahun 1998, dan diatur lebih lanjut dalam Keputusan Mendagri No. 62 Tahun 1999 yang 

mengatur peran, struktur organisasi, serta jenis usaha BPD, baik konvensional maupun syariah. 

Berbeda dari bank umum lainnya, BPD memiliki dual-orientasi: selain mencari profitabilitas, 

juga menjalankan fungsi pelayanan publik dengan mendukung sektor produktif lokal seperti 

UMKM dan infrastruktur. Struktur kepemilikan yang mayoritas dimiliki oleh pemerintah daerah 
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menjadikan BPD sebagai instrumen fiskal yang penting, namun tetap harus mengikuti prinsip 

tata kelola yang baik (GCG) dan manajemen risiko sesuai standar industri 

perbankan nasional (Bank & Lembaga Keuangan, 2018). 

Teori Agensi 

Teori agensi menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik atau pemegang saham) dan 

agen (manajemen) dalam pengelolaan perusahaan, di mana potensi konflik kepentingan dan 

asimetri informasi dapat menimbulkan permasalahan keagenan (Jensen & Meckling, 1979; 

Eisenhardt, 1989). Ketidakseimbangan informasi antara agen yang memiliki kontrol atas 

operasional dan prinsipal yang mengandalkan laporan dari agen, sering kali menimbulkan risiko 

seperti moral hazard dan adverse selection (Scott, 2000; Jiang, 2023). Dalam konteks 

perbankan, termasuk Bank Pembangunan Daerah (BPD), konflik kepentingan ini dapat 

memperbesar risiko pengambilan keputusan yang tidak selaras dengan tujuan pemegang saham, 

yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. Untuk meminimalkan agency 

problem tersebut, diperlukan penerapan mekanisme pengawasan yang efektif melalui GCG, 

yang bertujuan menyelaraskan kepentingan kedua belah pihak melalui transparansi, 

akuntabilitas, dan sistem insentif yang tepat (Shleifer & Vishny, 1997).  

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan, termasuk bank, dalam 

mengelola sumber daya secara efisien dan efektif guna mencapai tujuan keuangan yang telah 

ditetapkan (IAI, 2012; Hutabarat, 2021). Dalam konteks perbankan, kinerja keuangan menjadi 

indikator penting yang menunjukkan keberhasilan manajemen dalam menghasilkan 

profitabilitas serta menjaga stabilitas operasional (Rahayu, 2020). Menurut Sabir & Husain 

(2022), indikator Return on Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) banyak digunakan 

sebagai tolok ukur utama untuk menilai efektivitas pengelolaan aset serta efisiensi kegiatan 

intermediasi bank. ROA mencerminkan tingkat laba atas seluruh aset yang dimiliki, sementara 

NIM menilai seberapa optimal bank memperoleh pendapatan bunga bersih dari aset produktif 

(Agustin & Tanjung, 2020; Wulandari, 2022). Nilai ROA yang tinggi menunjukkan efisiensi dalam 

pemanfaatan aset, sedangkan NIM yang tinggi mengindikasikan kemampuan bank dalam 

menjaga margin bunga yang sehat melalui pengelolaan pendanaan dan penyaluran kredit. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, ROA dan NIM digunakan sebagai indikator utama untuk 

mengukur kinerja keuangan Bank Pembangunan Daerah (BPD) secara lebih komprehensif. 

Manajemen Risiko 

Manajemen risiko merupakan proses terstruktur yang mencakup identifikasi, penilaian, 

pengendalian, dan pemantauan terhadap potensi ancaman yang dapat mengganggu pencapaian 

tujuan organisasi (Outreville, 1998; Surtikanti, 2020). Proses ini menjadi bagian integral dalam 

strategi organisasi modern untuk meminimalkan dampak ketidakpastian melalui pendekatan 

yang sistematis dan berbasis data. Kerangka ISO 31000:2018 menekankan pentingnya prinsip-

prinsip seperti keterpaduan, adaptabilitas, inklusivitas, dan perbaikan berkelanjutan dalam 

membangun sistem manajemen risiko yang efektif (Sarjana et al., 2022). Dalam konteks 

organisasi yang kompleks, manajemen risiko tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian, 

tetapi juga sebagai pendorong peningkatan nilai melalui pengambilan keputusan yang lebih 

bijak dan berbasis informasi. Regulasi seperti POJK No. 18/POJK.03/2016 turut memperkuat 

pentingnya penerapan manajemen risiko melalui pengenalan terhadap berbagai kategori risiko 

utama yang dapat mengancam stabilitas operasional dan keberlanjutan suatu entitas. 

Risiko Kredit 

Risiko kredit merupakan potensi kerugian yang timbul akibat ketidakmampuan debitur 

dalam memenuhi kewajibannya kepada bank, yang dapat berdampak pada penurunan 

profitabilitas dan stabilitas keuangan lembaga (Epirianri, 2019; Sari et al., 2020). Berdasarkan 
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POJK No. 18/POJK.03/2016, risiko ini muncul dari kegagalan pihak lain dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran, dan menjadi salah satu jenis risiko utama yang harus diidentifikasi 

serta dikendalikan oleh perbankan. Risiko kredit paling dominan diindikasikan melalui rasio 

Non-Performing Loan (NPL), karena indikator ini menunjukkan persentase kredit bermasalah 

terhadap total kredit yang disalurkan, dan semakin tinggi rasio tersebut, semakin besar pula 

potensi kerugian akibat penurunan kualitas aset (Mukaromah & Supriono, 2020; OJK, 2024). 

Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas merupakan potensi permasalahan yang timbul ketika bank tidak mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu tanpa menimbulkan kerugian 

finansial, terutama akibat ketidakseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan dana 

(Rahayu, 2020). Risiko ini berpengaruh signifikan terhadap stabilitas operasional bank karena 

dapat menurunkan kepercayaan publik dan memicu risiko sistemik. Menurut laporan OJK 

(2024), risiko likuiditas secara umum diukur melalui beberapa indikator, salah satunya yang 

paling banyak digunakan adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan bank dalam menyalurkan kredit yang bersumber dari dana pihak 

ketiga, sehingga mengukur efisiensi dan ketahanan likuiditas bank dalam menjaga 

keseimbangan antara dana yang dihimpun dan dana yang disalurkan (OJK, 2024). 

Good Corpoaret Governance (GCG) 

GCG merupakan mekanisme tata kelola yang memastikan perusahaan dikelola secara 

transparan, akuntabel, bertanggung jawab, independen, dan adil (IICG, 2021; Forum for 

Corporate Governance in Indonesia, 2021). Dalam sektor perbankan, evaluasi penerapan GCG 

diwajibkan melalui penilaian mandiri (self-assessment) sesuai POJK No. 55/POJK.03/2016 dan 

SEBI No. 15/15/DPNP Tahun 2013, dengan menggunakan nilai komposit yang mencerminkan 

kualitas tata kelola berdasarkan sebelas faktor penilaian. Nilai ini menjadi indikator penting 

dalam mengukur efektivitas penerapan GCG serta dasar perbaikan tata kelola bank (OJK, 2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto untuk 

menguji pengaruh risiko kredit (NPL) dan risiko likuiditas (LDR) terhadap kinerja keuangan (ROA 

dan NIM), serta peran moderasi Good Corporate Governance berdasarkan skor komposit GCG. 

Objek penelitian mencakup Bank Pembangunan Daerah (BPD) selama periode 2019–2023, 

dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria pelaporan keuangan dan GCG yang 

lengkap diperoleh 20 bank dalam lima tahun pengamatan sehingga terdapat 100 sampel. Data 

sekunder diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan melalui situs resmi OJK dan bank 

terkait. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka. Teknik 

analisis menggunakan regresi linier berganda, analisis jalur (path analysis), dan Moderated 

Regression Analysis (MRA), dengan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas) serta uji statistik parsial (uji t) dan koefisien determinasi 

(R²), dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Operasionalisasi variabel mencakup: 

kinerja keuangan (ROA dan NIM) sebagai dependen, NPL dan LDR sebagai independen, serta 

GCG sebagai variabel moderasi berdasarkan nilai komposit POJK No. 55/POJK.03/2016. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menggambarkan dan 

merangkum data secara numerik agar lebih mudah dipahami (Paramita et.al 2021). Dalam 

analisis ini, ukuran pemusatan data seperti rata-rata (mean), median, dan dan standar deviasi. 

Tabel 1. 1 Hasil Analisis Deskriptif 



 

 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 20 No 3 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kinerja 

Keuangan_ROA 
100 .65 3.98 2.1812 .68597 

Kinerja 

Keuangan_NIM 
100 .56 8.08 5.9720 1.25783 

Risiko Kredit 100 .67 22.27 2.9467 2.68166 

Risiko Likuiditas 100 51.38 146.77 86.6691 13.44061 

Good Corporate 

Governance 
100 1.00 3.51 2.0929 .53167 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Hasil Output SPSS data diolah penulis (2025) 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan metode Durbin-Watson (DW) untuk mendeteksi 

adanya korelasi antar residual pada model regresi time series 

Tabel 1. 2 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Hasil Output SPSS data diolah penulis (2025) 

Hasil awal menunjukkan nilai DW sebesar 1,501 yang berada di bawah batas atas DU 

(1,7364) dan di bawah lower bound DL (1,6131), sehingga mengindikasikan adanya 

autokorelasi positif. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan untuk mengatasi 

autokorelasi tersebut. 

Merujuk pada penelitian yang dilakukan Ashri & Fathihani (2023), dalam mengatasi 

permasalahan autokorelasi yang ditemukan pada model awal, digunakan metode Cochrane-

Orcutt, yaitu suatu prosedur transformasi data yang umum digunakan dalam regresi time 

series untuk menghilangkan autokorelasi. 

Tabel 1.3 Hasil Uji Autokorelasi (Transformasi Cochrane-Orcutt) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS (2025) 

Setelah transformasi, nilai DW meningkat menjadi 1,926 yang berada di antara DU (1,7364) 

dan 4 – DU (2,2636), sehingga disimpulkan bahwa model bebas dari autokorelasi (Ashri & 

Fathihani, 2023). 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, yang 

menjadi prasyarat model regresi yang baik. Penelitian ini menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan distribusi dianggap normal jika nilai signifikansi > 0,05 

(B. S. Pasaribu et al., 2022). 

Tabel 1.4 Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: Hasil Output SPSS data diolah penulis (2025) 

Distribusi residual diuji menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Nilai signifikansi 

sebesar 0,200 (> 0,05) menunjukkan bahwa residual terdistribusi normal. Dengan demikian, 

asumsi normalitas terpenuhi dalam model regresi (Ghozali, 2021). 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah metode statistik yang digunakan untuk mendeteksi 

adanya hubungan yang terlalu kuat antara dua atau lebih variabel independen dalam sebuah 

model regresi, yang dapat memengaruhi keakuratan hasil analisis (D. Pasaribu et al., 2023). 

Tabel 1. 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS (2025) 

Hasil uji menunjukkan seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10. Risiko Kredit (tolerance = 0,886; VIF = 1,129), Risiko Likuiditas (tolerance = 0,932; 

VIF = 1,073), dan GCG (tolerance = 0,928; VIF = 1,078). Maka, tidak terdapat 

multikolinearitas dalam model (Pasaribu et al., 2023). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 1. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS data diolah penulis (2025) 

Uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi untuk semua variabel independen > 0,05, 

yakni CR (0,609), LQ (0,947), dan GCG (0,427). Hal ini menunjukkan tidak adanya gejala 
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heteroskedastisitas, dan model memenuhi asumsi homoskedastisitas (Paramita et al., 

2021). 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

risiko kredit (CR) dan risiko likuiditas (LQ) terhadap kinerja keuangan (FP) BPD. 

 Tabel 1. 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

  
 

Sumber: Hasil Output SPSS data diolah penulis (2025) 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda pada tabel 4.6 di atas, maka diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

FP = 4,978 – 0,245*CR + 0,027*LQ + ε 

a. Konstanta persamaan regresi adalah 4,978. Hal ini memiliki arti bahwa, ketika risiko 

kredit dan risiko likuiditas bernilai nol, kinerja keuangan diperkirakan sebesar 4,978. 

b. Koefisien X1 (Risiko Kredit (NPL) = - 0,245) 

Nilai koefisien sebesar –0,245, artinya setiap kenaikan satu satuan pada risiko kredit, 

dengan asumsi variabel lain tetap, akan menyebabkan penurunan nilai variabel 

dependen sebesar 0,245 satuan. 

c. Koefisien X2 (Risiko Likuiditas (LDR) = 0,027) 

Variabel risiko likuiditas memiliki koefisien sebesar 0,027. Artinya setiap peningkatan 

risiko likuiditas dengan asumsi variabel lain tetap, akan meningkatkan nilai variabel 

dependen sebesar 0,027 satuan. 

Uji t (Uji Parsial) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial (Setyawan, 2021). Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung hasil regresi dengan t tabel pada tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05), dengan derajat kebebasan (df) = n − k − 1. Nilai t tabel menjadi 

acuan dalam menentukan signifikansi pengaruh variabel. 

Tabel 6.Hasil Uji  T (Uji Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.978 .646  7.702 .000 

CR -.245 .052 -.443 -

4.702 

.000 

LQ .027 .010 .249 2.645 .010 

Sumber: Hasil Output SPSS data diolah penulis (2025) 

Berdasarkan dari hasil analisis Uji Parsial pada tabel maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan t 

hitung −4,702 > t tabel 1,985 menandakan bahwa hipotesis nol ditolak. Nilai koefisien 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.978 .646  7.702 .000 

CR -.245 .052 -.443 -4.702 .000 

LQ .027 .010 .249 2.645 .010 
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regresi sebesar −0,245 mengindikasikan bahwa peningkatan risiko kredit menurunkan 

kinerja keuangan BPD. 

b. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Risiko likuiditas (LDR) menunjukkan 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikansi 0,010 

(< 0,05) dan t hitung 2,645 > t tabel. Koefisien regresi sebesar 0,027 menunjukkan 

bahwa peningkatan rasio likuiditas sejalan dengan peningkatan kinerja keuangan. 

Hasil ini mendukung hipotesis bahwa kemampuan likuiditas bank berkontribusi positif 

terhadap profitabilitas.  

Pengujian Tambahan: Analisis Jalur Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan melalui 

Risiko Likuiditas 

Analisis ini bersifat tambahan dan tidak termasuk dalam rumusan masalah utama 

penelitian. Metode ini mengacu pada konsep Baron & Kenny, (1986) yang menyatakan bahwa 

mediasi dapat dianggap signifikan apabila jalur dari variabel independen ke mediator dan 

dari mediator ke variabel dependen sama-sama signifikan. 

Tabel 1. 7 Hasil Analisis Jalur Pengaruh Risiko Kredit terhadap  

Kinerja Keuangan melalui Risiko Likuiditas 

Jalur 

Hubungan 

Koefesien p-value Keterangan 

CR → FP -0,443 0,000 Pengaruh langsung 

negatif 

CR → LQ 0,251 0,012 Pengaruh langsung 

positif 

LQ → FP 0,249 0,010 Pengaruh langsung 

positif 

Sumber: data diolah penulis (2025) 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa risiko kredit (CR) berpengaruh positif signifikan 

terhadap risiko likuiditas (LQ) dengan koefisien jalur sebesar 0,251 (p = 0,012), dan risiko 

likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (FP) dengan koefisien 

sebesar 0,249 (p = 0,014). Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas memediasi hubungan antara 

risiko kredit dan kinerja keuangan. Pengaruh tidak langsung risiko kredit terhadap kinerja 

keuangan melalui risiko likuiditas sebesar 0,0625 (0,251 × 0,249), yang mengindikasikan 

peran mediasi parsial. Meskipun risiko kredit secara langsung menurunkan kinerja keuangan, 

keberadaan manajemen likuiditas yang adaptif mampu mereduksi sebagian dampak negatif 

tersebut. Dengan demikian, hasil sejalan dengan temuan oleh Rinofah et al (2022) bahwa 

risiko likuiditas berfungsi sebagai mekanisme kompensasi internal dalam menghadapi 

tekanan risiko kredit. 

Uji Moderated Regression Analysis 

Evaluasi peran GCG sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara risiko kredit dan 

likuiditas terhadap kinerja keuangan dilakukan guna memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai sejauh mana tata kelola perusahaan mampu memperkuat atau 

memperlemah dampak risiko kredit terhadap kinerja keuangan BPD. 

 

 

Pengaruh GCG sebagai moderasi terhadap hubungan risiko kredit dan kinerja keuangan 

Tabel 1. 8Hasil MRA Model 1  
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Sumber: Hasil Output SPSS data diolah penulis (2025) 

Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

FP = -583,180 + 0,108*LQ + 2,848*CG - 0,046*(LQ*CG) + ε 

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), diperoleh nilai signifikansi untuk interaksi 

antara variabel risiko likuiditas (LQ) dan GCG (CG) sebesar 0,012 (<0,05). Selain itu, nilai t 

hitung sebesar −2,569 lebih besar secara absolut dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,985. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis nol (H01) ditolak dan Ha2 diterima, artinya 

GCG mampu memoderasi pengaruh risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan.  

Pengaruh GCG sebagai moderasi terhadap hubungan risiko likuiditas dan kinerja 

keuangan. 

Tabel 1. 9 Hasil MRA Model 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.583 2.533  -.230 .818 

LQ .108 .037 1.014 2.916 .004 

CG 2.848 1.271 1.127 2.240 .027 

LQ*CG -.046 .018 -1.643 -2.569 .012 

Sumber: Hasil Output SPSS data diolah penulis (2025) 

Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

FP = -583,180 + 0,108*LQ + 2,848*CG - 0,046*(LQ*CG) + ε 

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), diperoleh nilai signifikansi untuk interaksi 

antara variabel risiko likuiditas (LQ) dan GCG (CG) sebesar 0,012 (<0,05). Selain itu, nilai t 

hitung sebesar −2,569 lebih besar secara absolut dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,985. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis nol (H01) ditolak dan Ha2 diterima, artinya 

GCG mampu memoderasi pengaruh risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan.  

 

 

 

Tabel 1. 10 Hasil MRA Model Gabungan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.560 .574  13.167 .000 

CR -.641 .222 -1.160 -2.883 .005 

CG -.395 .296 -.156 -1.334 .185 

CR*CG .171 .085 .851 2.010 .047 
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Sumber: Hasil Output SPSS data diolah penulis (2025) 

Persamaan regresi linear dari hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) pada model 

gabungan adalah sebagai berikut: 

FP=4,892−0,486*CR+0,037*LQ+0,264*CG+0,107*(CR*CG)−0,008⋅(LQ*CG)+ε 

Berdasarkan hasil uji dengan model gabungan, diketahui bahwa variabel interaksi risiko 

kredit dan GCG (CG*CG) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,291, sedangkan variabel 

interaksi antara risiko likuiditas dan GCG (LQ*CG) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,760. 

Kedua nilai signifikansi tersebut berada jauh di atas batas signifikansi yang ditetapkan, yaitu 

0,05, yang mencerminkan kedua interaksi tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini 

dapat diartikan bahwa GCG tidak mampu memoderasi hubungan antara risiko kredit maupun 

risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan secara simultan dalam model ini. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 1.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai koefisen determinasi 

sebesar 0,212, menunjukkan bahwa variabel risiko kredit, risiko likuiditas dan GCG secara 

bersama-sama memeberikan kontribusi pengaruh terhadap variabel dependen (kinerja 

keuangan) sebesar 21,2%. Sedangkan sisanya sebesar 78,8% dipengaruhi oleh aspek lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan Bank Pembangunan Daerah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit yang diukur melalui NPL berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja keuangan BPD melalui indikator rasio profitabilitas, dengan 

koefisien regresi sebesar −0,245 dan nilai signifikansi 0,000. Semakin tinggi rasio NPL, semakin 

menurun kinerja keuangan BPD yang tercermin dari penurunan ROA dan NIM. Temuan ini 

konsisten dengan temuan oleh Widiasmara et al. (2024), Bimantara & Mariana (2022), dan 

Munangi dan Sibindi (2020) yang menyatakan bahwa peningkatan NPL berdampak negatif 

terhadap kinerja keuangan. Tingginya NPL mencerminkan semakin banyaknya aset produktif 

yang gagal memberikan pengembalian, sehingga bank harus membentuk Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN) sesuai POJK No. 35/POJK.03/2017. Pembentukan cadangan ini langsung 

mengurangi laba bersih dan menekan ROA. Selain itu, kredit bermasalah juga tidak 

menghasilkan bunga secara optimal, yang menyebabkan penurunan pendapatan bunga bersih 

dan berdampak pada penurunan NIM. 

R R 

Square 

Adjusted R Square 

.461 .2121 .170 
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Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan Bank Pembangunan Daerah 

Berdasarkan uji pada Tabel 1.7 risiko likuiditas yang diukur melalui LDR berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan BPD (sig. 0,010 < 0,05) dengan arah koefisien positif. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi penyaluran kredit terhadap dana pihak ketiga, maka 

semakin meningkat kinerja keuangan BPD yang diukur melalui ROA dan NIM. Temuan ini sejalan 

dengan Bimantara & Mariana (2022) yang menegaskan bahwa pengelolaan LDR secara 

proporsional dapat meningkatkan profitabilitas. Namun, hasil ini bertentangan dengan temuan 

Astuti et al. (2022) dan Widiasmara et al. (2024) yang menyatakan tidak adanya pengaruh 

signifikan risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

karakteristik kelembagaan BPD dan pendekatan manajemen risiko yang berbeda dapat 

memengaruhi hubungan tersebut. Hasil penelitian ini mempertegas bahwa pengelolaan 

likuiditas yang optimal berperan dalam menjaga fungsi intermediasi dan mendukung 

profitabilitas sebagai indikator utama kinerja keuangan. 

Analisis Tambahan: Pengaruh Tidak Langsung Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan 

melalui Risiko Likuiditas 

Sebagai analisis tambahan, hasil analisis jalur menunjukkan bahwa risiko kredit memiliki 

pengaruh tidak langsung terhadap kinerja keuangan melalui risiko likuiditas, dengan nilai 

signifikansi 0,012 (sig. < 0,05), yang membuktikan bahwa risiko likuiditas bertindak sebagai 

mediator parsial yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan NPL tidak 

hanya menekan profitabilitas secara langsung, tetapi juga memperburuk kondisi likuiditas bank. 

Temuan ini sejalan dengan konsep Baron & Kenny, (1986) yang menyatakan bahwa mediasi 

dapat dianggap signifikan apabila jalur dari variabel independen ke mediator dan dari mediator 

ke variabel dependen sama-sama signifikan. Sehingga hasil ini mengonfirmasi argumen Agustini, 

et.al (2017) dan Arini (2023) yang mengatakan bahwa adanya jalur mediasi oleh likuditas 

terhadap hubungan risiko kredit dengan kinerja keuangan. 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap hubungan risiko kredit dengan 

kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), Good Corporate Governance 

(GCG) terbukti mampu memoderasi pengaruh risiko kredit terhadap kinerja keuangan Bank 

Pembangunan Daerah (BPD), ditunjukkan oleh nilai signifikansi interaksi sebesar 0,047 (< 0,05) 

dan nilai t hitung −2,883 yang secara absolut melebihi t tabel. Temuan ini mendukung teori 

agensi (Jensen & Meckling, 1976) yang menekankan pentingnya mekanisme pengawasan dalam 

mengurangi konflik kepentingan manajerial, khususnya dalam pengambilan keputusan kredit 

yang berisiko. Implementasi GCG yang mengacu pada POJK No. 55/POJK.03/2016 berkontribusi 

pada peningkatan kontrol internal dan kualitas aset, sehingga mampu meredam dampak negatif 

peningkatan NPL terhadap profitabilitas. Hasil ini konsisten dengan studi Widiasmara et al. 

(2024), namun berbeda dengan temuan Astuti et al. (2022) dan Bailusy et al. (2020) yang 

menggunakan indikator GCG parsial. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa GCG 

berperan signifikan sebagai mekanisme pengawasan strategis dalam menjaga stabilitas dan 

kinerja keuangan BPD sepanjang periode 2019–2023. 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap hubungan risiko likuiditas dengan 

kinerja keuangan. 

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa Good Corporate 

Governance (GCG) mampu memoderasi pengaruh risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan 

Bank Pembangunan Daerah (BPD), ditunjukkan oleh nilai signifikansi interaksi sebesar 0,012 (< 

0,05) dan t hitung −2,569 yang secara absolut melebihi t tabel. Temuan ini mendukung teori 

agensi (Sudarmanto et al., 2021; Margarita Ekadjaja, 2020), yang menekankan peran 

mekanisme pengawasan dalam mengarahkan keputusan manajerial agar seimbang antara 
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penyaluran kredit dan kecukupan likuiditas. Penerapan prinsip-prinsip GCG berdasarkan POJK 

No. 55/POJK.03/2016 terbukti memperkuat struktur pengendalian internal dan meningkatkan 

ketahanan bank terhadap mismatch aset-liabilitas, sehingga mampu menjaga stabilitas dan 

profitabilitas. Hasil ini konsisten dengan studi Widiasmara et al. (2024) dan Ekadjaja (2020), 

namun berbeda dengan temuan Astuti et al. (2022), Bailusy et al. (2019), dan Bimantara & 

Mariana (2022) yang menggunakan pendekatan indikator GCG yang berbeda. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya peran strategis GCG dalam memperkuat 

pengelolaan risiko likuiditas dan menjaga kinerja keuangan BPD secara berkelanjutan. 

Analisis Tambahan : Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap hubungan risiko 

likuiditas dengan kinerja keuangan. 

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa Good Corporate 

Governance (GCG) tidak berperan signifikan dalam memoderasi pengaruh simultan risiko kredit 

dan risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan Bank Pembangunan Daerah (BPD), dengan nilai 

signifikansi interaksi masing-masing sebesar 0,360 dan 0,760 (> 0,05). Temuan ini sejalan 

dengan studi Bailusy et al. (2019) dan Astuti et al. (2022), yang menegaskan bahwa efektivitas 

GCG sebagai moderasi menjadi terbatas saat dihadapkan pada interaksi risiko yang kompleks. 

Meskipun GCG terbukti efektif dalam moderasi secara parsial terhadap risiko tertentu seperti 

NPL dan LDR, kapasitasnya sebagai satu-satunya alat mitigasi menjadi tidak mencukupi dalam 

kondisi risiko yang saling memengaruhi. Hal ini menunjukkan pentingnya penerapan manajemen 

risiko yang lebih terintegrasi sesuai kerangka ISO 31000, agar prinsip-prinsip tata kelola dapat 

berfungsi optimal (Sudarmanto, 2021). Rendahnya nilai koefisien determinasi sebesar 21,2% 

juga mengindikasikan bahwa kinerja keuangan dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, 

seperti efisiensi operasional dan struktur permodalan. Dengan demikian, hasil ini memperkuat 

urgensi penguatan manajemen risiko secara komprehensif guna menjaga stabilitas kinerja 

keuangan BPD secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa risiko 

kredit dan risiko likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) selama periode 2019–2023. Risiko kredit yang diukur melalui Non-

Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan risiko likuiditas yang diukur melalui Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan 

pengaruh signifikan positif selama berada dalam batas optimal. Selain itu, analisis tambahan 

juga mengindikasikan bahwa likuiditas berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara risiko kredit dan kinerja keuangan. 

Dalam hubungan risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan, Good Corporate 

Governance (GCG) berperan sebagai variabel moderasi. GCG terbukti mampu memoderasi 

pengaruh risiko kredit maupun risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan secara parsial. 

Namun, ketika diuji secara simultan dalam satu model, pengaruh moderasi GCG tidak signifikan 

secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas GCG sebagai mekanisme tata 

kelola dalam meredam dampak risiko masih belum optimal ketika dihadapkan pada berbagai 

risiko secara bersamaan. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka beberapa saran dapat 

diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Pembangunan Daerah (BPD) 

Disarankan memperkuat manajemen risiko kredit dan likuiditas melalui kebijakan 
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internal yang terukur, pelatihan berkelanjutan, serta penerapan standar likuiditas sesuai 

ketentuan OJK No. 19 Tahun 2024 tentang Kewajiban Pemenuhan Rasio Kecukupan 

Likuiditas (LCR) bagi Bank Umum yaitu LCR dan NSFR. Partisipasi dalam penilaian tata 

kelola seperti CGPI juga penting untuk meningkatkan efektivitas GCG dan kinerja 

keuangan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Perlu memperkuat pengawasan strategis melalui dukungan kebijakan dan menjadikan 

indikator seperti skor GCG, penurunan NPL, dan kestabilan likuiditas sebagai dasar 

pemberian tambahan modal kepada BPD. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan menambahkan variabel risiko lain seperti risiko operasional dan pasar, serta 

mempertimbangkan pengaruh penyertaan modal pemerintah dan keterkaitannya dengan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk memperluas kontribusi terhadap sektor publik. 
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